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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KURIKULUM MERDEKA
DI SMPN 15 PALEMBANG

Umi Amelia Putri
Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Palembang
umiameliap@gmail.com

ABSTRAK

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting
dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan, karena kurikulum merupakan pedoman
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan nomor 69 Tahun 2013 serta Undang-Undang nomor 20 Tahun
2003, menjelaskan bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum Merdeka adalah inisiatif pendidikan yang menempatkan penekanan
pada pembelajaran yang lebih kontekstual, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan
peserta didik. Studi ini menganalisis implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka
di SMPN 15 Palembang. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan
data melalui wawancara dengan Kepala Sekolah, Wakil bidang Kurikulum, Wakil
bidang Kesiswaan dan Wakil bidang sarana dan Prasarana. Analisis dokumen
terkait kebijakan. Hasilnya menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka
di SMPN 15 Palembang telah menghasilkan perubahan positif dalam pendekatan
pembelajaran. Guru mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan
kontekstual, meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Hal ini membuktikan bahwa para guru telah memahami konten kurikulum merdeka.
Namun demikian memerlukan banyak penyempurnaan karena berbagai pihak yang
terkait masih dalam proses penyesuaian. Namun, tantangan terkait dengan
peningkatan kompetensi guru, integrasi teknologi pendidikan masih dihadapi.
Pentingnya pelatihan kontinyu bagi guru dan akses sumber daya pendukung
menjadi fokus untuk meningkatkan implementasi yang lebih efektif dari Kurikulum
Merdeka di SMPN 15 Palembang dan kesulitan guru dalam menyesuaikan
kurikulum sebelumnya dengan Kurikulum Merdeka serta penagwas yang
ditugaskan kurang berkompeten dibidangnya menjadi salah satu faktor penghambat
implementasi Kurikulum Merdeka di SMPN 15 Palembang. Studi ini memberikan
wawasan penting bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik di
tingkat lokal dan nasional.

Kata Kunci: Implementasi, Kebijakan, Kurikulum Merdeka
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan, karena kurikulum
merupakan pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 69 tahun 2013 serta
Undang-undang nomor 20 tahun 2003* menjelaskan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tahun 2022,
pemerintah baru saja mengganti kurikulum 2013 menjadi Kurikulum
Merdeka.

Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan kurikulum yang
memperhatikan potensi dan kebutuhan siswa, serta memberikan ruang yang
lebih besar bagi kreativitas, kebebasan, dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran.> Sedangkan menurut Ujang Cepi Barlian, dkk Kurikulum

Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran dengan intrakurikuler yang

! Jdih.kemdikbud.go.id
2 Ditspd.kemendikbud.go.id



beragam dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.®

Perubahan kurikulum ini tentunya dilakukan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan dari kurikulum yang telah digunakan sebelumnya
dan menjawab berbagai tantangan. Pengembangan kurikulum merdeka
dilakukan untuk menjawab berbagai tantangan salah satunya tantangan
setelah masa pandemi covid-19 yang melanda Indonesia yang merupakan
sebuah kondisi khusus yang menyebabkan ketertinggalan pembelajaran
(learning loss) yang berbeda-beda pada ketercapaian kompetensi peserta
didik. Selain itu banyak studi Nasional maupun Internasional yang
menyebutkan bahwa Indonesia juga telah lama mengalami krisis
pembelajaran (learning crisis).

Teori yang digunakan dalam Kurikulum Merdeka yaitu pembelajaran
intrakurikuler yang beragam dengan memaksimalkan konten. Kurikulum
Merdeka memberikan rentang waktu yang cukup pada peserta didik agar
mampu memahami dan memperdalam konsep serta memperkuat kompetensi.
Selain itu pendidik juga diberikan kebebasan untuk merencanakan strategi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya. Implementasi

Kurikulum Merdeka tersebut disusun berlandaskan teori belajar

konstruktivisme.*

3 Ujang Cepi Barlian, Siti Solekah, dan Puji Rahayu, “Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Journal Of Educational And Language Research :
Bajang Journal, vol. 1, No. 12, (Juli 2022) 4-5.

# ditpsd.kemdikbud.go.id



Teori konstruktivisme bukanlah sekedar menghafal, akan tetapi proses
mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah
hasil “pemberian” dari orang lain seperti pendidik, akan tetapi hasil dari
proses mengonstruksi yang dilakukan setiap individu. Teori ini harus
dibangun (constructed) sendiri oleh peserta didik. Dengan demikian, pusat
pembelajaran harus dapat dilakukan secara mandiri oleh peserta didik. Guru
atau pendidik dalam konstruktivisme hanya berperan sebagai fasilitator saja.
Ini sebabnya, teori belajar ini melahirkan banyak pendekatan, model dan
metode pembelajaran yang berbasis student-centered atau berpusat pada
peserta didik.®

Implementasi Kurikulum Merdeka berdasarkan teori belajar
konstruktivisme mengharuskan pendidik untuk memberi kesempatan pada
peserta didik agar berani mengemukakan pendapatnya dengan percaya diri
tanpa adanya rasa terpaksa. Selain itu, pendidik juga berperan mendorong
munculnya kreativitas dan imajinasi peserta didik agar mampu memecahkan
permasalahan dan mengambil keputusan.

Studi-studi tersebut menemukan tidak sedikit peserta didik di Indonesia
yang kesulitan memahami bacaan sederhana ataupun menerapkan konsep
matematika dasar. Temuan tersebut juga menunjukkan adanya kesenjangan
pendidikan yang cukup tajam diantara wilayah dan kelompok sosial di

Indonesia.

® Abdjul Tirtawaty, Buku Model Pembelajaran Ryleac, (Gorontalo: Politeknik Gorontalo,
2019) hal. 12.



Melihat kondisi tersebut, kemendikbudristek mencoba untuk
melakukan upaya pemulihan pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan
guna mengatasi permasalahan yang ada ialah mencanangkan “Kurikulum
Merdeka”.®

Untuk mendukung visi pendidikan Indonesia, dan sebagai bagian dari
upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum Merdeka (yang sebelumnya
disebut sebagai kurikulum prototipe) dikembangkan sebagai kerangka
kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan
pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik.

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa 70% peserta didik berusia 15 tahun berada di bawah
kompetensi minimum dalam memahami bacaan sederhana atau menerapkan
konsep matematika dasar.” Skor PISA ini tidak mengalami peningkatan yang
signifikan dalam sepuluh hingga lima belas tahun terakhir. Studi tersebut
memperlihatkan adanya kesenjangan besar antarwilayah dan antarkelompok
sosial-ekonomi dalam hal kualitas belajar. Hal ini diperparah dengan adanya
pandemi COVID-19.

Dalam pemulihan pembelajaran, sekarang sekolah diberikan kebebasan
menentukan kurikulum yang akan dipilih: Pilihan 1 Kurikulum 2013 secara
penuh, Pilihan 2 Kurikulum Darurat yaitu Kurikulum 2013 yang

disederhanakan dan Pilihan 3 adalah Kurikulum Merdeka.

® Khoirurrijal dkk, Pengembangan Kurikulum Merdeka. (Malang: Literasi Nusantara Abad,
2022) hal. 6.
" https://nces.ed.gov/surveys/pisa/



Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum
Merdeka (yang sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe)
dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus
berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi
peserta didik. Karakteristik utama dari kurikulum ini yang mendukung
pemulihan pembelajaran adalah: Pertama untuk Pembelajaran berbasis
proyek untuk pengembangan Soft Skills dan karakter sesuai profil pelajar
Pancasila, Kedua untuk fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup
untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi
dan numerasi dan ketiga fleksibilitas bagi guru untuk melakukan
pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta didik
dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal.®

Sikap/kecenderungan para pelaksana juga sangat mempengaruhi
keberhasilan Implementasi Kebijakan. Di beberapa SMP para guru cenderung
kurang setuju dengan kurikulum ini karena menganggap bahwa belum tepat
jika kurikulum merdeka dilaksanakan saat ini melihat dari sarana dan
prasarana sekolah yang belum memadai. Berdasarkan hasil observasi awal
masalah Implementasi Kebijakan Kurikulum di SMPN 15 Palembang belum
terlaksana 100% dikarenakan kurikulum merdeka baru dilaksanakan pada
kelas 7 sedangkan kelas 8 dan 9 masih menggunakan kurikulum 2013. Dari

masalah-masalah yang sering muncul, penulis tertarik untuk meneliti

8 Wiguna I Komang Wahyu dan Made Adi Nugraha Tristaningrat, “Langkah Mempercepat
Perkembangan Kurikulum Merdeka Belajar”. Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 03, No. 01,
2022, hal. 20.



mengenai “Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka di SMPN 15

Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Atas dasar latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

1.

Bagaimana Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka di SMPN 15
Palembang?

Apa saja faktor pendukung Implementasi Kebijakan Kurikulum
Merdeka di SMPN 15 Palembang?

Apa saja faktor penghambat Implementasi Kebijakan Kurikulum

Merdeka di SMPN 15 Palembang?

C. Fokus Penelitian Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini agar tidak meluas maka diperlukan

adanya pembatasan masalah. Oleh karena itu penelitian ini di batasi pada

Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka di SMPN 15 Palembang.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka di
SMPN 15 Palembang.

Untuk mengetahui faktor pendukung Implementasi Kebijakan
Kurikulum Merdeka di SMPN 15 Palembang.

Untuk mengetahui faktor penghambat Implementasi Kebijakan

Kurikulum Merdeka di SMPN 15 Palembang.



2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis bagi peserta didik, guru, sekolah dan peneliti

lain.

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat untuk penelitian dimasa mendatang.

b. Secara praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Peneliti

Sebagai kajian untuk menambah wawasan serta informasi
mengenai implementasi kurikulum merdeka.

Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan bisa menambah keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran sehingga memperoleh hasil
yang maksimal.

Bagi Guru

Dapat menjadi masukan kepada guru untuk memperbanyak
pengetahuan dan bisa mengimplementasikan kurikulum
merdeka sesuai dengan aturan pemerintah.

Bagi Instansi

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan masukan
positif untuk memperbaiki penerapan kurikulum merdeka di

SMPN 15 Palembang.
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